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YOUTUBE SEBAGAI MEDIA PENYULUHAN PERTANIAN 

YOUTUBE AS AN AGRICULTURAL EXTENSION MEDIA 

 

Mujiono1), Martha Heriniazwi Dianthi2) 

1,2Universitas Dehasen Bengkulu 

 

Email : marthaheriniazwidianthi@unived.ac.id  

 

ABSTRAK 

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui makna yang terkandung dalam sebuah tanda 

(kode) dari salah satu video di kanal youtube Penyuluh Pertanian Lapangan dengan judul Pupuk 

Organik Cair ini 100 Kali Lebih Kuat Dari Air Cucian Beras/Leri - JAKABA SUPER dengan 

durasi 13 menit 45 detik dan telah  tayang sebanyak 2,966,730 kali. Metodelogi: Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dengan teknik analisis semiotika John Fiske. Hasil: Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dikatakan bahwa konten tersebut mencerminkan peran utama sebagai seorang 

penyuluh pertanian yang memiliki fungsi sebagai “jembatan” antara kebijakan dan program 

pemerintah kepada petani. Penyuluh mampu memberikan informasi teknis yang kompleks namun 

tetap mudah dipahami oleh petani yang mungkin tidak memiliki pendidikan formal. Penggunaan 

bahasa yang sederhana serta pengaturan visual menguatkan pesan bahwa penyuluh pertanian sangat 

mendukung pemberdayaan petani melalui informasi yang relevan dan praktis. Narasi yang 

disampaikan juga terstruktur dan penyuntingan video yang bersih menjadi nilai penting dalam 

efektivitas komunikasi. Kesimpulan: Secara ideologi, video tidak hanya memiliki tujuan 

memberikan edukasi secara teknis namun juga mendorong pentingnya keseimbangan ekologi 

dalam praktik pertanian berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat dari penekanan penggunaan pupuk 

organik sebagai praktik pertanian yang ramah lingkungan. Selain itu, pemanfaatan kanal youtube 

mencerminkan ideologi keterbukaan terhadap teknologi modern yang mampu mendukung 

penyebaran pengetahuan secara lebih luas dan inklusif.  

Kata Kunci: Youtube; Penyuluhan; Komunikasi Pertanian 

ABSTRACT 

Purpose: The research aims to find out the meaning contained in a sign (code) from one of 

the videos on the YouTube channel of Penyuluh Pertanian Lapangan Officer with the title 

Pupuk Organik Cair ini 100 Kali Lebih Kuat Dari Air Cucian Beras/Leri - JAKABA SUPER 

with a duration of 13 minutes 45 seconds and has been broadcast 2,966,730 times. 

Methodology: The approach used is qualitative with John Fiske's semiotic analysis 

technique. Results: Based on the results of the study, it can be said that the content reflects 

the main role of an agricultural extension worker who has a function as a “bridge” between 

government policies and programs to farmers. The extension worker is able to provide 

complex technical information but still easily understood by farmers who may not have 

formal education. The use of simple language and visual arrangements reinforces the 

message that agricultural extension workers strongly support farmer empowerment through 

relevant and practical information. The narrative is also structured and the clean editing of 

the video is important for communication effectiveness. Conclusion: Ideologically, the video 

not only aims to provide technical education but also to promote the importance of ecological 

balance in sustainable agricultural practices. This can be seen from the emphasis on the use 

of organic fertilizer as an environmentally friendly agricultural practice. In addition, the use 

of the YouTube channel reflects the ideology of openness to modern technology that can 

support the spread of sustainable agriculture. 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan sektor pertanian menjadi penting bagi pembangunan suatu negara dan daerah 

karena berkontribusi bagi penyediaan kebutuhan bahan pangan, bahan baku industri, devisa negara, 

penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat (Dewi, Yuliani, & Rahman, 2022). 

Di satu sisi, sumberdaya petani sedang dihadapkan pada beberapa masalah diantaranya penuaan 

petani, rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya keterampilan dan daya saing, keterbatasan modal 

usaha serta rendahnya minat generasi muda untuk berpartisipasi dalam usahatani. Latif, et al, (2022) 

dan Nurfathiyah (2018) sepakat bahwa kondisi pertanian rakyat masih lemah dalam banyak aspek, 

sementara tantangan yang dihadapi semakin berat, untuk itu diperlukan peran penyuluh pertanian 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani sehingga dengan 

adanya penyuluh masalah yang dihadapi oleh petani dan upaya pemecahannya dapat diselesaikan. 

Namun di era disrupsi, metode penyuluhan pertanian secara konvensional di lapangan 

menjadi kurang efektif. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Prisma (2020) menunjukkan 

bahwa 37% petani secara aktif menggunakan internet untuk mendapatkan informasi pertanian 

terutama melalui Google dan YouTube. Artinya masyarakat tidak lagi membutuhkan penyuluh 

sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan bagaimana penyuluh bisa membantu petani 

memilih informasi yang paling dibutuhkan (Rusmono, 2021). 

Menurut Rusmono (2021) perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

yang semakin maju, mendorong kegiatan penyuluhan pertanian untuk mampu beradaptasi dan 

memanfaatkan teknologi digital berbasis internet. Caya, et al (2022) menegaskan bahwa dengan 

adanya digitalisasi, maka motivasi dan kinerja penyuluh pertanian menjadi meningkat. Beberapa 

kegiatan digitalisasi penyuluhan pertanian yang telah dilakukan oleh pemerintah diantaranya 

Mentan Sapa Petani dan Penyuluh Pertanian (MSPP), Ngobrol Asyik Penyuluhan (Ngobras), 

Ngobras On The Spot, Ngobras Edisi Podcast (Ngepod) dan Webseries Renjana (Abay, 2022). 

Sedangkan yang telah dilakukan oleh individu salah satunya dapat dilihat melalui kanal Youtube 

milik Rizali Anshar, SST. MM, yaitu; Penyuluh Pertanian Lapangan. Hingga saat ini, kanal 

tersebut telah memiliki > 900 ribu subscriber dan telah ditonton jutaan orang setiap bulannya. 

Kegiatan penyuluhan dan komunikasi pertanian baik secara konvensional maupun 

digital, memerlukan kode (tanda) untuk menciptakan makna dalam pikiran orang lain 

sehingga komunikasi dapat berjalan secara efektif dan informasi dapat diterima. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui makna-makna yang terkandung dalam sebuah tanda (kode) dari 

salah satu video di kanal youtube Penyuluh Pertanian Lapangan sehingga dapat ditafsirkan 
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dan diketahui bagaimana youtuber (penyuluh) mengkonstruksi pesan dalam tiga level 

pengkodean yaitu realitas, representasi dan ideologi. (Timurrana , Rani , & Cahyo, 2022) 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dengan berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti 

memiliki peran sebagai instrumen kunci. Data-data diperoleh dari interaksi antara peneliti dengan 

subyek penelitian (Abdussamad, 2021). Pendekatan kualitatif dipilih karena digunakan untuk 

mengdeskripsikan makna optimisme yang terkandung dalam sebuah video. Adapun hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Maxwell, 2021). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian berupa dokumentasi yang didapat dari kanal 

Youtube Penyuluh Pertanian Lapangan dengan judul Pupuk Organik Cair ini 100 Kali Lebih Kuat 

Dari Air Cucian Beras/Leri - JAKABA SUPER durasi 13 menit 45 detik dan telah  tayang 

sebanyak 2,966,730 kali, tautan https://www.youtube.com/watch?app=desktop&v=XlE0XDNJew0 

. 

Peneliti menyaksikan secara keseluruhan video dan mencatat beberapa pesan yang ditayangkan. 

Kemudian peneliti memilih potongan gambar atau scene yang merepresentasikan level realitas dan 

level representasi. Selain itu, studi literatur juga digunakan untuk mendukung penelitian. ( Puspita 

& Nurhayati, 2018) 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis semiotika John Fiske 

yang dikenal juga sebagai The Television Codes dalam buku “Television Culture” (Nabil, et 

al 2024). Menurut Alfi & Prasetya (2023) teknik tersebut dapat membantu peneliti untuk 

menunjukkan pesan-pesan yang ada dalam video. Di satu sisi, ideologi semiotika mengacu 

pada asumsi-asumsi yang mendasari orang tentang apa itu tanda, apa fungsi tanda dan apa 

konsekuensinya, di mana saat memberikan pemaknaan pada tanda, setiap orang akan 

memiliki pandangan yang berbeda-beda merujuk pada ideologi, pengalaman, budaya, 

maupun latar belakang lainnya (Keane, 2018; Mudjiyanto, 2013). Setelah mendapatkan data 

penelitian, maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah memilih dan mengumpulkan shot 

yang menjadi objek penelitian dengan memotong (cut) dari keseluruhan video.  

Setelah pemilihan shot, maka langkah berikutnya adalah menganalisis shot tersebut 

menggunakan 3 (tiga) kode John Fiske, yaitu level realitas, representasi dan ideologi. 
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Selanjutnya diambil kesimpulan dari hasil analisis tersebut. Menurut Lilis et al., (2017) shot 

tidak lebih seperti sebuah ungkapan daripada kata, meskipun tidak selalu menyerupai. Fakta 

yang harus dipahami dari video harus benar-benar dapat dimengerti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jamur Keberuntungan Abadi (JAKABA) 

Penggunaan bahan organik pada budidaya pertanian merupakan langkah nyata dalam 

mewujudkan pertanian yang berkelanjutan. Jamur Keberuntungan Abadi atau disingkat 

Jakaba merupakan salah satu bahan organik untuk membuat pupuk yang dapat menyuburkan 

tanah dan tanaman. Menurut Koten, dkk (2023) Jakaba merupakan pupuk organik hasil 

fermentasi yang dapat meningkatkan kesuburan tanah serta meningkatkan kandungan unsur 

hara tanah sehingga mampu mengurangi bahkan menggantikan penggunaan pupuk anorganik 

(kimia). Bahan pembuatan Jakaba diantaranya air leri, akar bambu, taoge, dan dedak yang 

difermentasi sekitar satu bulan (Ramadita, dkk 2024). 

 

Gambar 1. Bentuk/Tampilan Jamur Keberuntungan Abadi (JAKABA) 

Sumber : Situmeang (2024) 

Penggunaan Jakaba untuk meningkatkan kesuburan tanaman telah banyak 

diaplikasikan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Apriyanto, dkk (2023) yang 

menyimpulkan bahwa Pupuk Organik Cair/POC Jakaba mampu memberikan efek 

pertambahan bobot segar tanaman. Kemudian Farhanah, dkk (2024) telah membuktikan 

dalam penelitiannya bahwa POC Jakaba yang dikombinasikan dengan NPK memberikan 

pengaruh nyata terhadap peningkatan tinggi, jumlah daun, volume akar dan berat segar 

tanaman selada merah vertikultur. 

   

Level Realita 
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Level ini berkaitan dengan representasi dunia nyata dalam teks media. Aspek-aspek 

seperti penampilan fisik, pakaian, ekspresi wajah, gestur, lingkungan dan perilaku sosial menjadi 

kode yang dimaknai audiens berdasarkan pengalaman sehari-hari (Puspita & Nurhayati, 2018; 

Rumthe & Zulaikha, 2017). 

 

Gambar 1. Kode Tampilan 

Sumber : Tangkapan Layar, 05 September 2024 

Seorang pria yang terlihat profesional dengan menggunakan rompi berwarna biru  tua yang 

bertulis “BPPSDM”. Penggunaan atribut mengasosiasikan pria tersebut dengan instansi pemerintah 

yaitu Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Penggunaan warna biru pada 

rompi yang dikenakan tidak hanya memberikan kesan yang formal namun juga memberikan 

gambaran simbolisasi kepercayaan, kedewasaan, dan otoritas. Perpaduan baju dengan kerah putih 

dengan lengan pendek mampu  memberikan keseimbangan antara penampilan formal yang rapi 

serta kesan nyaman dan praktis sehingga mampu mendukung citra pria tersebut dengan sosok yang 

otoratif namun tetap approachable dalam menyampaikan informasi. 

 

Gambar 2. Kode Gesture 

Sumber : Tangkapan Layar, 05 September 2024 

Gerakan tangan pria dalam video tersebut terlihat sangat ekspresif. Salah satu gerakannya yaitu 

tangan terentang lebar saat berbicara sehingga menciptakan kesan keterbukaan, rasa percaya diri dan 

1

46
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antusiasme (Rakhmaniar, 2023). Gestur tangan yang terbuka memberikan pesan non-verbal bahwa pria 

tersebut berkomunikasi secara transparan dan jujur. Hal ini yang mampu membantu menciptakan 

koneksi emosional dengan audiens dan membuat mereka lebih merasa terhubung dan meningkatkan 

kepercayaan terhadap pesan yang disampaikan oleh pria tersebut. Gerakan gestur yang dinamis inilah 

yang memperkuat kesan bahwa pria tersebut merupakan pembicara yang dapat dipercaya dan 

kompeten. 

 

Gambar 3. Kode Ekspresi Wajah 

Sumber : Tangkapan Layar, 05 September 2024 

Ekspresi wajah pada pria dalam video terlihat serius namun tetap komunikatif 

sehingga mampu menciptakan kesan bahwa meskipun pria tersebut menyampaikan informasi 

penting dan kompleks, namun berusaha untuk menjangkau auidens secara antusias. 

Keseimbangan antara keseriusan dan antusiasme mampu memberi kesan bahwa topik yang 

dibahas sangat signifikan, sehingga membutuhkan perhatian secara penuh dari penonton, 

namun penyampaian tetap menarik dan mudah dipahami. Ekspresi memberi dukungan bahwa 

pria tersebut adalah seorang yang kompeten dan bersemangat dalam menyampaikan pesan, 

sehingga audiens lebih mudah terlibat dan memahami isi pembicaraannya. 

 

Gambar 4. Kode Latar Belakang 

Sumber : Tangkapan Layar, 05 September 2024 

1
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Latar belakang dalam video sengaja dibuat blur untuk menjaga fokus penonton tetap 

pada pria sebagai pembicara utama, hal tersebut mampu memberikan kesan profesional dan 

memberikan perhatian sepenuhnya pada informasi yang disampaikan. Efek blur ini juga 

membantu menghilangkan distraksi visual dari elemen- elemen lain di sekitar pria tersebut, 

sehingga audiens lebih mudah menyerap pesan yang disampaikan. Selain itu, penggunakan 

teknik gambar close-up semakin memperkuat kesan intim dan personal dalam komunikasi, 

membuat interaksi terasa lebih langsung dan efektif sehingga membuat seolah-olah pria 

tersebut mampu berbicara secara langsung kepada penonton. 

 

Gambar 5. Kode Warna 

Sumber : Tangkapan Layar, 05 September 2024 

Penggunaan rompi biru yang dikenakan pria dalam video juga memiliki simbol visual yang 

kuat, profesionalisme, stabilitas dan kepercayaan (Oktary, dkk 2021). Warna biru yang sering 

diasosiasikan dengan otoritas dan ketenangan. Hal ini yang membuat cocok dalam konteks 

penyampaian informasi teknis yang membutuhkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap audiens. 

Simbolisme pada warna biru juga mampu menciptakan suasana yang menenangkan sehingga pesan 

yang disampaikan lebih meyakinkan dan dapat diandalkan. Kombinasi ini mampu memperkuat citra 

pria tersebut sebagai sosok yang berkompeten dan berwenang dalam bidang yang dibahas serta 

memastikan audiens merasa nyaman dan percaya pada informasi yang diberikan. 

Pada kode suara. Intonasi pria terdengar jelas dan tegas tanpa ada gangguan dari suara 

latar belakang atau noize. Hal ini memperkuat narasi yang disampaikan. Selain itu, kualitas audio 

yang baik memungkinkan penonton untuk fokus mendengarkan sepenuhnya pada pesan yang 

disampaikan tanpa terganggu oleh suara lain. Intonasi suaranya juga mencerminkan 

profesionalisme dengan nada yang tepat dan penekanan yang kuat pada poin-poin penting, yang 

membantu audiens memahami informasi secara lebih efektif. Hal ini meningkatkan kepercayaan 

penonton terhadap pria tersebut sebagai pembicara yang kompeten, sehingga pesan yang 

disampaikan terasa lebih kredibel dan meyakinkan. 

1
Page 14 of 22 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3121635560

Page 14 of 22 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3121635560



p-ISSN : 2407–1315, e-ISSN : 2722-1881           AGRITEPA, Vol. XX, No.X, Januari – Juni 20XX 
 

 

Gambar 6. Kode Penyuntingan Video 

Sumber : Tangkapan Layar, 05 September 2024 

Dalam tahap penyuntingan video dilakukan dengan pemotongan yang rapi sehingga alur 

naratif menjadi terstruktur dengan baik dan fokus pada penyampaian informasi. Setiap transisisi juga 

diatur antar-adegan agar penonton dapat mengikuti penjelasan dengan mudah tanpa ada gangguan 

oleh elemen visual atau gangguan yang tidak relevan. Menurut Prabowo, dkk (2021)  distraksi 

melalui editing memastikan bahwa penonton tetap fokus pada materi utama yang disampaikan, 

sehingga pesan dapat diterima dengan lebih efektif dan konsisten. Struktur penyuntingan yang bersih 

dan efisien mendukung penyampaian informasi yang jelas dan langsung pada sasaran. 

Pada level realita, video dianalisis dengan berbagai kode komunikasi baik secara visual 

maupun audio untuk memperkuat pesan yang disampaikan oleh pria dengan penampilan figur 

otoritatif. Penggunaan kode tampilan seperti pakaian resmi (Rompi BPPSDM warna biru) mampu 

memberikan kesan profesionalisme dan kredibilitas pria tersebut. Pada kode gestur memberikan 

kesan ekspresif seperti gerakan tangan terbuka, kepercayaan diri dan antusiasme dalam memberikan 

informasi. Ekspresi wajah yang serius namun komunikatif mengisyaratkan bahwa materi yang 

dibahas merupakan informasi penting namun disampaikan dengan cara yang lebih mudah dimengerti.  

Selain itu, kode pada latar belakang yang dibuat blur mampu menjaga fokus pada pria yang 

mencari naratif utama dan mengurangi distraksi, sementara kode warna biru pada pakaian 

memberikan simbolisasi kestabilitas dan profesionalisme yang meningkatkan kepercayaaan audiens 

terhadap pria tersebut. Kode suara mampu mendukung penyampaian pesan dengan intonasi jelas 

dan tegas sehingga memastikan pesan dapat dipahami dengan baik. Terakhir pada kode 

penyuntingan video juga terlihat rapi dan terstruktur membantu menciptakan alur yang jelas 

sehingga penonton dapat mengikuti informasi secara efektif tanpa terganggu oleh elemen-elemen 

yang tidak relevan. Secara keseluruhan, elemen-elemen komunikasi ini saling berinteraksi untuk 

membentuk citra pria dalam video sebagai sosok yang kompeten, profesional, dan dapat diandalkan 

sehingga meningkatkan kredibilitas pesan yang disampaikan kepada audiens. 
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Level Representasi  

Menurut Winata (2023) pada level representasi pengamatan terhadap level kode lebih 

pada teknis seperti pengambilan kamera dan setting/latar. Pada analisis level representasi 

dalam konten penyuluhan pertanian dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Analisis Level Presentasi Dalam Konten Penyuluhan 

No Aspek Penjelasan 

1 Kontruksi Visual Dalam aspek kontruksi, visual memainkan peran penting dalam 

menggambarkan kode sosial untuk menjabarkan narasi secara 

terstruktur. Penggunaan latar belakang blur mampu menciptakan 

fokus pada pria sebagai pembicara sehingga informasi lebih mudah 

dicerna. 

2 Close-Up 

Kamera 

Pengambilan gambar close-up memberikan kesan intim dan 

langsung sehingga komunikasi menjadi lebih personal dan 

efektif. 

3 Pakaian & 

Atribut 

Penggunaan rompi biru tua bertuliskan  “BPPSDM” menjelaskan 

bahwa pria tersebut mengasosiakan dirinya dengan lembaga 

pemerintah dibidang pengembang sumber daya manusia. Warna 

biru mencerminkan kepercayaan dan profesionalisme. 

4 Gestur Tubuh Gerakan tangan pria yang aktif saat berbicara memberikan kesan 

keterbukaan dan percaya diri. Gesture terbuka menciptakan koneksi 

emosional dengan audiens dan meningkatkan kepercayaan diri.  

5 Ekspresi Wajah Ekspresi muka serius namun tetap komunikatif membantu 

pembicara untuk menginformasikan secara lebih efektif. Sikap 

serius juga menunjukkan pentingnya topik yang diberikan, 

sementara interaktivitas menjaga perhatian audiens. 

6 Gaya Bicara Gaya bicara dinamis dan membantu menjaga perhatian audiens. 

Penyampaian yang interaktif memudahkan audiens memahami 

materi yang kompleks. 

7 Intonasi Suara  Intontasi suara pria tersebut juga terdenganr jelas dan tegas tanpa ada 

gangguan latar belakang yang menekankan fokus pada narasi. 

Kualitas suara yang baik mampu meningkatkan kredibilitas dan 

profesionalisme penyampaian. 

8 Penyuntingan 

Video 

Editing pada video terlihat rapi dengan fokus visual pada pembicara 

sehingga dapat memastikan bahwa pesan yang disampaikan dengan 

jelas dan efektif. Hal ini mampu mengurangi distraksi dan elemen 

yang tidak relevan sehingga dapat meningkatkan pemahaman audiens. 

9 Simbolisme 

Warna 

Pemilihan warna biru pada rompi memberikan kesan 

profesionalisme, stabilitas dan kepercayaan dalam konteks 

penyampain informasi.  

10 Penggunaan 

Bahasa 

Pemilihan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti 

memberikan kemudahan dalam memberikan informasi kepada 

audiens.  

11 Peran Penyuluh Kontruksi visual dan teknik komunikasi mencerminkan tugas 

penyuluh dalam menyampaikan informasi akurat yang dapat dipercaya 
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dan dipahami. Penyuluh berperan penting dalam membantu petani 

memahami dan menerapkan teknologi pertanian. 

Sumber : Pengolahan Data, Tahun 2024 

Dalam tahap representasi berbagai aspek visual dan verbal dalam video memiliki fungsi 

secara sinergis untuk menciptakan komunikasi yang efektif, profesional dan mudah untuk dipahami 

oleh audiens, terutama petani. Kontruksi visual yang ditonjolkan seperti latar belakang blur dan close up 

kamera memberikan fokus pada penyuluh, menciptakan kesan personal dan intim sehingga 

mamudahkan penonton untuk terhubung dengan pembicara. (Rahmadhina, et al., 2024) Pemilihan 

pakaian dan atribut penyuluh, terutama rompi biru bertuliskan "BPPSDM," memperkuat citra 

profesionalisme dan kredibilitas, dengan simbolisme warna biru yang melambangkan stabilitas dan 

kepercayaan. 

Gerakan tubuh yang aktif dan ekspresi wajah yang serius namun tetap komunikatif 

menunjukkan keterbukaan, kepercayaan diri dan keseriusan dalam menyampaikan informasi. Hal ini 

dapat meningkatkan koneksi emosional dengan audiens dan memperkuat pesan yang disampaikan. 

Gaya bicara yang dinamis mampu memberikan intonasi suara yang jelas dan tegas sehingga 

memastikan bahwa pesan disampaikan dengan interaktif dan tetap fokus pada narasi (Manuputty, 2022). 

Teknik penyuntingan video yang ditampilkan juga terlihat rapi dan terstruktur mambantu 

menghilangkan gangguan visual yang tidak relevan, sementara penggunaan bahasa yang sederhana 

memungkinkan penyampaian informasi teknis menjadi mudah dipahami oleh audiens target. Secara 

keseluruhan, kombinasi ini mencerminkan peran penting penyuluh sebagai penghubung yang 

kredibel dan andal dalam mentransfer pengetahuan yang dapat diterapkan oleh petani. Penyuluh 

pertanian merupakan penghubung utama yang dapat digunakan dalam proses transfer teknologi 

kepada petani (Putri & Safitri, 2018). 

Level Ideologi  

Kode-kode yang didapatkan dari level realitas dan representasi kemudian disusun 

sedemikian rupa agar menghasilkan ideologi. Ideologi secara sosial seperti patriarki, 

feminisme, ras, kapitalisme, optimisme, dan lain-lain. Ideologi sendiri dapat digali lebih 

dalam (Surjanto & Sukendro, 2022). Berikut adalah ringkasannya. 
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Tabel 2. Analisis Level Presentasi Dalam Konten Penyuluhan 

No Aspek Penjelasan 

1 Modernisasi 

Teknologi 

Video menjabarkan tentang nilai-nilai modernisasi terhadap 

kemajuan teknologi pertanian dan peran pemerintah dalam 

mendukung pemberdayaan petani melalui penyediaan 

informasi yang mudah diakses. 

2 Keterbukaan 

terhadap Teknologi 

Digital 

Penggunaan youTube sebagai media pendidikan 

menunjukkan ideologi keterbukaan terhadap teknologi 

digital dalam upaya menyediakan pendidikan yang lebih luas 

dan inklusif. 

3 Atribut Resmi dan 

Pakaian 

Pria dalam video mengenakan pakaian formal namun praktis 

dan atribut resmi BPPSDM, yang mencerminkan citra 

profesional pemerintah yang dapat diakses oleh masyarakat. 

4 Peran Aktif 

Pemerintah 

Memperkuat keyakinan bahwa pemerintah berpartisipasi secara 

aktif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

termasuk petani, dengan beradaptasi dan menanggapi kebutuhan 

informasi yang relevan. 

5 Keberlanjutan dan 

Kemandirian 

Pertanian 

Video meningkatkan kesadaran bahwa kemajuan pertanian 

dan teknologi tidak hanya berasal dari produk kimia 

kontemporer tetapi juga dari metode alami yang lebih ramah 

lingkungan. 

6 Kualitas Hasil 

Pertanian 

Menegaskan bahwa keberhasilan pertanian dapat diukur 

bukan hanya dari jumlah produksi, tetapi juga dari kualitas 

hasil yang sehat dan berkelanjutan. 

7 Media Penyuluhan 

yang Bertanggung 

Jawab 

Konten menjadi sarana untuk menyebarkan nilai-nilai terkait 

pertanian yang bertanggung jawab secara sosial dan 

ekologis, tidak hanya sebagai alat informasi teknis. 

8 Adaptif dan 

Responsif 

Penggunaan platform digital seperti youTube menunjukkan 

upaya pemerintah, melalui lembaga seperti BPPSDM, untuk 

membuat akses informasi lebih mudah dan fleksibel bagi 

petani.. 

9 Promosi Pupuk 

Organik 

Pembuatan pupuk organik sebagai alternatif pupuk kimia, 

menyampaikan pesan penting tentang menjaga 

keseimbangan terhadap ekologi dalam praktik pertanian. 

10 Inovasi Berorientasi 

Alam 

Menggambarkan bahwa inovasi dalam pertanian tidak harus 

selalu berorientasi pada produk kimia, tetapi dapat berasal 

dari sumber daya alami yang lebih ramah lingkungan. 

11 Pendidikan 

Berkelanjutan 

Video memberikan edukasi tentang teknik pertanian spesifik dan 

menyebarkan pandangan bahwa pertanian berkelanjutan adalah 

kunci untuk menjaga kesejahteraan jangka panjang bagi petani 
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dan lingkungan. 

Sumber : Pengolahan Data, Tahun 2024 

 

Berdasarkan analisis video menunjukkan bahwa pemerintah memiliki peran penting dalam 

mendukung modernisasi dan pemberdayaan petani melalui teknologi digital, salah satunya kanal 

youtube. Modernasiasi teknologi dan keterbukaan informasi menggambarkan penyebaran informasi 

yang mudah diakses, mendukung inklusivitas dan jangkauan yang lebih luas dalam edukasi pertanian.  

Penggunaan atribut resmi dan pakaian yang dikenakan oleh penyuluh mencerminkan 

profesionalisme dan keterlibatan pemerintah secara aktif dan peningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (petani). Video juga menekankan pentingnya keberlanjutan dan kemandirian pertanian 

dengan mempromosikan penggunaan pupuk organik. Menurut Gamage, et al. (2023) penggunaan 

lebih banyak bahan organik dalam praktik pertanian dapat mengurangi dampak buruk terhadap 

lingkungan dengan tetap menjaga siklus alaminya pada proses pemulihan dan dapat meningkatkan 

kualitas pangan. 

 

KESIMPULAN 

Penyuluhan pertanian melalui kanal Youtube dapat menjadi media yang efektif dalam 

menyampaikan informasi secara teknis sekaligus mampu memberikan nilai-nilai ideologis terkait 

modernisasi dan keberkelanjutan pertanian. Kesan profesional dan otoritas juga ditunjukkan dengan 

penggunaan atribut resmi pemerintah yaitu “BPPSDM” sehingga mampu membangun kepercayaan 

audiens terhadap pesan yang disampaikan. Kode visual seperti gestur gerak tangan yang terbuka, 

ekspresi wajah yang serius namun tetap komunikatif, serta latar belakang yang dibuat blur tersebut 

memastikan bahwa fokus penonton tetap pada informasi penting tanpa ada distraksi.  

Selanjutnya dalam level representasi, konten tersebut dapat mencerminkan peran utama 

penyuluh pertanian sebagai “jembatan” antara kebijakan pemerintah dan petani. Penyuluh mampu 

diharapkan memberikan informasi teknis yang kompleks namun tetap mudah dipahami oleh petani 

yang mungkin tidak meiliki pendidikan formal. Penggunaan bahasa juga sederhana serta pengaturan 

visual menguatkan pesan bahwa penyuluh pertanian memiliki tujuan untuk mendukung 

pemberdayaan petani melalui informasi yang relevan dan praktis. Narasi yang disampaikan juga 

terstruktur dan penyuntungan video yang bersih menjadi nilai penting dalam efektivitas komunikasi 

sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami oleh audiens. 

Terakhir secara ideologi, video yang ditayangkan tidak hanya memiliki tujuan memberikan 

edukasi secara teknis namun juga mendorong pentingnya keseimbangan ekologi dalam praktik 

pertanian. Penekanan penggunaan pupuk organik sebagai salah satu alternatif yang ramah 

1
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lingkungan, membuat nilai-nilai keberlanjutan yang relevan dalam era modernisasi dalam 

pertanian. Selain itu, pemanfaatan kanal youtube mencerminkan ideologi keterbukaan terhadap 

teknologi modern yang mampu mendukung penyebaran pengetahuan secara lebih luas dan inklusif.  
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